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ABSTRAK

ASTRIANI TAHIR (M011201220). Kinerja Kelompok Tani Hutan Ujung
dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Arasoe
Kecamatan Cina Kabupaten Bone.

Keberadaan HKm memberikan akses masyarakat setempat dalam mengelola hutan
secara lestari dan mengkaji persoalan ekonomi dan sosial yang terjadi di lingkup
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dan
indikator yang mempengaruhi kinerja kelompok tani dalam pengelolaan HKm dan
mengidentifikasi kinerja kelompok tani dalam pengelolaan HKm. Data diperoleh
dianalisis menggunakan metode analisis kuantitatif dan analisis kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang paling
mempengaruhi kinerja kelompok tani dalam pengelolaan hutan adalah keberadaan
kelompok tani, aturan kelompok, rencana kerja kelompok, keanggotaan kelompok,
dan areal kelola kelompok. Variabel yang paling mempengaruhi kinerja dalam
proses pengelolaan hutan adalah penyiapan lahan, proses pembibitan dan proses
penanaman. Kinerja Kelompok Tani Hutan Ujung terjadi peningkatan kinerja
kelompok tani dari 0% sebelum penetapan areal menjadi 67% sesudah penetapan
dengan kategori berkinerja tinggi. Sementara itu, terjadi peningkatan kinerja
kelompok tani dalam proses pengelolaan hutan dari 51,40% sebelum penetapan
menjadi 69,95% sesudah penetapan areal HKm dengan kategori berkinerja tinggi.

Kata Kunci: Hutan Kemasyarakatan (HKm), Kinerja, Kelompok Tani Hutan
(KTH)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan
di kawasan hutan negara atau hutan hak/adat yang dilaksanakan oleh masyarakat
setempat atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku utama dalam rangka
meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial
budaya. Perhutanan sosial telah diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor 9 Tahun 2021. Program perhutanan sosial telah menjadi
salah satu kebijakan strategis di bidang kehutanan yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dilakukan sebagai upaya
mengatasi kemiskinan melalui distribusi pengelolaan kawasan hutan kepada
masyarakat sekitar hutan. Masyarakat yang telah memegang persetujuan
pengelolaan perhutanan sosial diberikan hak untuk mengelola areal sesuai izin yang
didapatkan agar meningkatkan taraf ekonominya serta memperhatikan alur
perhutanan sosial khususnya usaha kelompok (Tampubolon et al., 2021).

Perhutanan sosial terdapat beberapa jenis skema salah satunya adalah skema
hutan kemasyarakatan atau biasa disingkat HKm (Pambudi, 2023). HKm
merupakan hutan negara yang diutamakan untuk pemanfaatan kawasan hutan oleh
masyarakat setempat yang dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan
kemandirian masyarakat sehingga mendapatkan manfaat sumberdaya hutan secara
optimal dan adil (Sagita et al., 2019). Kegiatan penilaian kinerja kelembagaan
kelompok tani hutan (KTH) bertujuan untuk mengetahui tingkat capaian
keberhasilan kinerja dari KTH dalam realisasi pelaksanaan pengelolaan hutan
(Astriyani, 2023). Berdasarkan realisasi capaian perhutanan sosial di Indonesia
dalam skema HKm, luas keseluruhan sekitar 916.414,60 Ha (Ditjen PSKL, 2022).
Besarnya capaian perhutanan sosial dalam skema HKm menunjukkan bahwa
kinerja kelompok tani hutan memiliki peranan penting dalam pengelolaan hutan.

Pengelolaan hutan yang baik olen KTH akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di daerah tertinggal. Menurut Akhdiyat & Riyani (2009)

untuk mencapai kesejahteraan maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan



kinerja kelompok tani. Dalam upaya yang dilakukan oleh KTH tentu dihadapkan
dengan berbagai masalah terlebih pada kelompok tani pemula. Beberapa
permasalahan yang terjadi dalam KTH vyaitu rencana kerja yang tidak jelas,
administrasi kelompok yang tidak lengkap dan pembinaan yang tidak optimal.
Sementara itu, Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kelompok tani hutan
mitra UPT KPHP Minas Tahura melalui uji yang dilakukan memperoleh tiga faktor
yang mempengaruhinya diantaranya kedinamisan kelompok, partisipasi anggota
dan karakteristik ketua kelompok (Gustika et al., 2020).

Penelitian ini berfokus di Kabupaten Bone. Secara khusus di wilayah
Kabupaten Bone, luas lahan kawasan hutan yang dimiliki 6,885 Ha dan diterima
sebanyak 2.695 kepala keluarga (KPH Cenrana, 2023). Dengan luasan HKm yang
ada dan dikelola olen masyarakat di Kabupaten Bone, seharusnya menjadikan
kabupaten ini menjadi lebih maju dari segi pendapatannya. Keberadaan KTH
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hutan
sesuai tujuan program perhutanan sosial. Salah satu KTH kelas pemula di
Kabupaten Bone adalah KTH Ujung di Kecamatan Cina yang memiliki luas lahan
96 Ha. KTH Ujung dibentuk tahun 2019 sesuai dengan SKk.665/Menlhk-
Pskl/Pkps/Psl.0/7/2019 (KPH Cenrana, 2023). Penilaian kinerja dilakukan bukan
untuk mencari kesalahan dari pihak pengelola namun sebagai upaya untuk
menemukan cara agar pengelolaan hutan terlaksana secara lestari. Kinerja KTH pun
diperlukan adanya evaluasi agar fungsi dan tujuan HKm dapat terealisasi seperti
yang diharapkan. Begitu Pula yang terjadi di KTH Ujung. Berdasarkan uraian
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh kinerja KTH
Ujung sebagai pelaku utama pengelolaan HKm di Desa Arasoe, Kecamatan Cina,
Kabupaten Bone. Penelitian ini sangat penting dan didasarkan pada perbandingan
kinerja kelompok tani hutan sebelum dan sesudah izin pengelolaan kawasan hutan
untuk memahami dampak program HKm dan berkontribusi pada pengembangan
program HKm yang lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan variabel-variabel dan indikator yang mempengaruhi kinerja

kelompok tani ujung dalam pengelolaan HKm.



2. Mengidentifikasi kinerja kelompok tani ujung dalam pengelolaan HKm.

1.3 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian serta evaluasi pihak instansi terkait
kinerja kelompok tani dalam pengelolaan HKm.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Hutan kemasyarakatan merupakan hutan negara yang pemanfaatan utamanya
ditujukan untuk memberdayakan masyarakat. HKm diberikan kepada kelompok
masyarakat setempat dalam bentuk Izin Usaha Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakatan (IUPHKm). Keputusan untuk memperolen IUPHKm diterbitkan
oleh menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Objek HKm sebagai fungsi hutan
dalam pembahasan ini terdiri dari dua yaitu hutan produksi dan hutan lindung
(Firdaus, 2018). Hutan produksi adalah suatu areal hutan yang sengaja
dipertahankan sebagai kawasan hutan untuk memproduksi hasil hutan bagi
kepentingan masyarakat di bidang industri. Dengan pengelolaan yang baik, tingkat
penebangan sejalan dengan penanaman kembali dan memastikan produksi kayu
berlangsung secara berkelanjutan. Di sisi lain, hutan lindung merupakan kawasan
hutan yang ditetapkan oleh pemerintah bersama kelompok masyarakat tertentu
untuk dilindungi agar tetap terjaga fungsi-fungsi ekologinya, terutama terkait tata
air serta kesuburan tanah sehingga manfaatnya dapat dinikmati oleh masyarakat
banyak (Sarintan & Tengku, 2021).

Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) diharapkan dapat dirasakan oleh
masyarakat sekitar hutan dan juga pemerintah. Rancangan program HKm oleh
pemerintah sebagai langkah preventif atau pencegahan dalam hal degradasi
kawasan hutan yang disebabkan oleh aktivitas illegal logging oleh masyarakat
sekitar kawasan hutan. Masyarakat merasakan dampak positif yang signifikan
sebagai aktor utama dalam implementasi program HKm. Output terpenting dari
program ini adalah peningkatan kesejahteraan dan potensi ekonomi masyarakat
sebelum dan setelah program HKm diterapkan di wilayah tersebut (Safe’i et al.,
2018).

Dampak program HKm dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada kondisi
sebelum dan sesudah program HKm (Ayu et al., 2022). Dengan membandingkan
kinerja kelompok tani sebelum dan sesudah penetapan skema dapat
mengidentifikasi perubahan yang terjadi dan mengevaluasi efektivitas dari skema

pengelolaan dalam meningkatkan kinerja kelompok tani (Windarti, 2018).



Perubahan perilaku masyarakat setelah adanya HKm sangat berdampak positif.
Sebelum adanya HKm masyarakat membuka lahan dengan cara membakar dan
hanya melakukan budidaya tanaman sayuran. Akan tetapi, Setelah adanya program
HKm masyarakat membuka lahan sesuai dengan aturan yang berlaku dan kegiatan
HKm berkembang menjadi usaha budidaya lebah madu, budidaya tanaman
hortikultura dan pembibitan tanaman kehutanan (Martapani et al., 2021).
Pengelola Hutan Kemasyarakatan merupakan masyarakat yang tinggal di
sekitar kawasan hutan yang bergabung dalam kelompok atau gabungan kelompok
pengelola hutan setempat, yang keanggotaannya diketahui dan ditandatangani oleh
lurah/kepala desa (Firdaus, 2018). Pengelolaan HKm dapat berjalan efektif melalui
KTH sebagai wadah yang memfasilitasi interaksi dan koordinasi antaranggota.
KTH sebagai kelembagaan tingkat petani yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan unit usaha bersama, memungkinkan pencapaian tujuan bersama
dengan lebih efisien. Keberadaan KTH menjadi kerangka bagi anggotanya dalam
menjalankan program-program terkait pengelolaan dan pemanfaatan lahan HKm
(Safe’i et al., 2018).
2.2 Kelompok Tani Hutan (KTH)

Sektor pertanian menjadi salah satu faktor kunci pendukung ekonomi
nasional. Sektor pertanian terdiri dari lima sub sektor yaitu tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Kelompok tani
merupakan sekelompok petani/peternak/pekebun atau pekerja lainnya dalam sektor
pertanian yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi
lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya. Tujuan dibentuk kelompok tani
adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Pada sub sektor
kehutanan, Kelompok tani hutan (KTH) memiliki struktur organisasi kepengurusan
yang terdiri dari ketua kelompok tani, sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang
yang terkait dengan pengelolaan hutan kemasyarakatan (Alimuna & Srifitriani,
2022).

Kepemimpinan ketua kelompok tani dianggap sangat penting dalam
mengkoordinasi setiap anggota melalui pemberian arahan, perencanaan yang
matang, dan campur tangan langsung dalam setiap kegiatan kelompok tani. Peran
ketua kelompok memberikan arahan dan panduan kepada anggota, memfasilitasi



pencapaian tujuan kelompok, merangsang keaktifan anggota, serta mampu
menerima aspirasi dari anggota kelompoknya (Dinar, 2019). Keberhasilan program
Hutan Kemasyarakatan sering kali ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang
efektif dan berfokus pada pemberdayaan anggota kelompok tani (Rimbawati et al.,
2018).

Kelompok tani hutan (KTH) tidak hanya dianggap sebagai anggota
masyarakat, tetapi juga menjadi pihak yang memegang peranan sentral dalam
pelaksanaan pembangunan kehutanan di tingkat lokal. KTH bukan hanya menjadi
sasaran penyuluhan kehutanan, melainkan juga aktor kunci dalam inisiatif
pengembangan hutan (Rimbawati et al., 2018). Peraturan Menteri Kehutanan
Nomor. P.89 tahun 2018 tentang Pedoman Kelompok Tani Hutan menjelaskan
bahwa KTH adalah kumpulan petani warga negara indonesia yang mengelola usaha
di bidang kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.89
tahun 2018 bahwa KTH memiliki fungsi sebagai media:

a. Pembelajaran masyarakat

=)

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia

Pemecahan permasalahan

o o

Kerja sama dan gotong-royong

@

Pengembangan usaha produktif, pengolahan dan pemasaran hasil hutan;

f. Peningkatan kepedulian terhadap kelestarian hutan

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja dalam Pengelolaan HKm

Kinerja merupakan gambaran tentang tingkat pencapaian suatu organisasi
yang digunakan sebagai dasar untuk menilai suatu keberhasilan dan kegagalan
organisasi berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan (Astriyani, 2023). Program
Hutan Kemasyarakatan (HKm), baik di tingkat pemerintah kabupaten maupun
provinsi, belum sepenuhnya menjadi prioritas, sehingga alokasi anggaran untuk
HKm masih terbatas. Kondisi ini mengakibatkan kesulitan dalam melaksanakan
kegiatan sosialisasi, pembinaan, dan koordinasi dalam implementasi HKm.
Pemerintah daerah memiliki peran yang sangat penting dalam kebijakan HKm.

Tugas pemerintah daerah tidak hanya terbatas pada pemberian izin dan



pengelolaan, tetapi juga meliputi kewajiban untuk memfasilitasi pengembangan
HKm di wilayahnya, mulai dari perencanaan, inisiasi, pendampingan, hingga
pengusulan pembiayaan (Sanudin et al., 2016).

Demi  tercapainya  keberhasilan  implementasi  program  Hutan
Kemasyarakatan (HKm), ada tiga faktor utama yang perlu mendapat dukungan dari
berbagai pihak terkait sesuai dengan peran masing-masing. Faktor-faktor tersebut
diantaranya pengembangan kelembagaan kelompok tani, pengelolaan lahan, dan
pengembangan kewirausahaan (Sanudin et al., 2016). Keberadaan lembaga
pengelolaan yang efektif adalah kunci utama dalam mengoptimalkan pengelolaan
kawasan hutan untuk jangka waktu yang panjang. Evaluasi kinerja kelembagaan
menjadi penentu utama, dengan mempertimbangkan efektivitas dalam mencapai
tujuan, efisiensi penggunaan sumber daya, dan kelangsungan kelembagaan melalui
interaksi dengan kelompok kepentingan eksternal. Hubungan sosial antar individu
dalam kelompok dianggap sebagai potensi krusial untuk mencapai keberhasilan
dalam pengelolaan HKm (Rusadi, 2021).

Penyempurnaan implementasi HKm diperlukan upaya pemberdayaan
masyarakat baik dari segi individu maupun organisasi sehingga mereka memiliki
kesadaran dan kapasitas untuk mengelola hutan secara berkelanjutan. Selain itu,
pendampingan dari LSM, universitas, pemerintah, dan pihak-pihak terkait lainnya
juga diperlukan agar para petani dapat mengimplementasikan HKm dengan baik
(Sanudin et al., 2016). Implementasi HKm dapat dinilai dari kinerja KTH. Oleh
karena itu, organisasi kelompok tani hutan ini sangat penting dalam pengembangan
kegiatan kehutanan. Berikut faktor pendorong pengelolaan HKm (Rusadi, 2021) ;
1.  Adanya pendampingan stakeholder

Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam pengelolaan memiliki dampak yang

signifikan pada pengambilan keputusan serta berperan dalam mengatasi dan

mencegah kerusakan dalam pengelolaan hutan. Tahap pengelolaan yang
melibatkan stakeholder membentuk matriks pertukaran pengetahuan untuk
memberikan kontribusi fungsi fasilitasi dan koordinasi yang saling
melengkapi. Hal ini bertujuan untuk mendukung proses pemantauan global

terhadap keadaan hutan.



2. Keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan lahan

Ketersediaan lahan dan metode pengelolaan seperti persiapan lahan, proses

pembibitan, pola penanaman dan sistem pemeliharaan mencerminkan

kebijakan lokal dalam pengelolaan. Hal ini memperkuat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengelolaan hutan yang berbasis pemberdayaan
masyarakat.

3. Adanya aturan internal kelompok

Aturan pengelolaan HKm diwujudkan dalam bentuk peraturan tertulis seperti

Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) dan aturan yang

disampaikan secara lisan. Struktur kelembagaan yang memiliki AD/ART

penting sehingga suatu kesepakatan dan tanggung jawab bersama bertujuan
untuk mengembangkan ide-ide yang dimiliki dalam pelaksanaan kegiatan
kelompok.

4.  Terdapat program kerja

Program kerja adalah serangkaian langkah-langkah yang berperan sebagai

penunjang untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Rencana kerja KTH

melibatkan rincian program kegiatan dan pelaksanaan tugas yang telah
dilengkapi dengan jadwal pelaksanaan.
5. Terdapat unit usaha HKm (KUPS)

Koperasi mewujudkan produksi berkelanjutan melalui kerjasama dengan

berbagai pihak terkait dan mengidentifikasi tantangan untuk meningkatkan

produktivitas dan daya saing kelompok. Pembentukan KUPS didasarkan pada
kesamaan usaha dan jenis komoditi yang dikelola oleh anggotanya.

Keberadaan KUPS sebagai unit usaha berperan dalam memasarkan hasil

hutan milik anggota KTH sehingga memberikan pengaruh penting dalam

meningkatkan ekonomi masyarakat.

Dinamika kelompok sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
fungsi tugas; setiap anggota kelompok memiliki tugas yang sesuai dengan
kedudukannya dalam struktur kelompok, Jumlah anggota; semakin luas usulan
lahan maka semakin banyak anggota yang dibutuhkan dan jumlah anggota harus
seimbang dengan kemampuan pengelolaan lahan dengan mengedepankan asas

keadilan (Wijaya et al, 2020). Kinerja kelompok tani diukur dengan berbagai



indikator antara lain dengan adanya kelompok,struktur organisasi kelompok, aturan
kelompok (AD/ART), keanggotaan, areal kelola kelompok, dan administrasi
kelompok (Akhdiyat & Riyani, 2009).
Faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja KTH sebagai berikut
(Gustika et al, 2020):
1. Penguatan organisasi KTH
Anggota kelompok tani bekerjasama di bidang ekonomi secara berkelompok
sehingga hubungan sesama anggota kelompok menjadi lebih erat. Jumlah
kunjungan oleh penyuluh KPH sebagai pembina bisa memperlancar
komunikasi, memberikan motivasi dan membantu pemecahan masalah yang
dihadapi oleh pengurus dan anggota KTH.
2. Pembinaan KTH
Program pemberdayaan dalam pengembangan sumber daya manusia berupa
upaya peningkatan kesadaran terhadap anggota kelompok tani hutan.
Anggota kelompok tani memiliki kesempatan untuk meningkatkan
pendapatan dengan mempelajari aspek sumberdaya yang dimiliki, aspek
modal, pasar, dan teknologi yang dapat meningkatkan kesejahteraanya yang
menyangkut aspek ekonomi,rohani, dan kesehatan.



